BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengembangan pariwisata memiliki pengaruh yang cukup besar bagi
perkembangan wilayah di daerah sekitar obyek wisata. Seperti yang dijelaskan
(Rusyidi & Fedryansah, 2019) pengembangan pariwisata mulai menjadi salah
satu program unggulan dalam pembangunan daerah, selain itu pembangunan
pariwisata juga dapat menciptakan pendapatan yang dapat digunakan untuk
melindungi dan melestarikan budaya, lingkungan. Pariwisata yang saat ini
dapat menyentuh masyarakat secara langsung yaitu desa wisata. Menurut
(Sugianto, 2016) desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi,
akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur

kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku.

Dengan perkembangan desa wisata di Indonesia saat ini, Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) Sandiaga Salahudin Uno
dalam (kemenparekraf.go.id, 2022) mengatakan bahwa desa wisata memiliki
potensi yang sangat besar untuk membangkitkan sektor pariwisata dan
ekonomi kreatif di Indonesia, dikarenakan selain menarik minat masyarakat,
desa wisata juga dapat membuka lapangan pekerjaan dan peluang usaha lebih

banyak.

Kabupaten Ponorogo merupakan salah satu daerah yang berada di
provinsi Jawa Timur yang dikenal akan kesenian reog, selain itu juga memiliki
banyak tempat wisata baik dari segi wisata alam, wisata religi, sejarah dan
lainnya. Wisata alam yang terkenal di Kabupaten Ponorogo antara lain Telaga
Ngebel yang berada di Kecamatan Ngebel, Air Terjun Coban Lawe yang
berada di Kecamatan Pudak, Air Terjun Pletuk yang berada di Kecamatan
Sooko dan lainnya, untuk wisata religi yang ada di Kabupaten Ponorogo antara
lain Makam Kyai Ageng Mohammad Besari yang berada di kompleks masjid

Jami’ Tegalsari, Goa Maria Fatima di desa Klepu Kecamatan Sooko, makam



Tumenggung Jayengrono yang berada di Kecamatan Pulung dan lainnya. (Nia
Nurhayati, 2016)

Dari banyaknya kecamatan yang ada di Ponorogo salah satunya
Kecamatan Pudak tepatnya Desa Bareng memiliki wisata bernama “Wisata
Sawah Lungguh”. Desa Bareng memiliki 4 dusun yaitu Ecek-ecek, Bareng,
Kendal dan Tajem. Kondisi alam Desa Bareng yang masih asri dan memiliki
areal persawahan yang tertata rapi tentunya dapat menjadi daya tarik desa.
Selain keindahan areal persawahan yang tingkat-tingkat juga tertata dengan
rapi, banyak sumber daya alam yang dapat berpotensi guna dijadikan wisata,
salah satunya yaitu Wisata Sawah Lungguh yang ada di Desa Bareng tersebut.
Desa ini mayoritas terdiri dari area perbukitan, persawahan dan perkebunan
sebagai lahan utama untuk ekonomi masyarakat Desa Bareng. Menurut kepala
desa Bareng, mata pencaharian masyarakat Desa bareng 90% yaitu petani.
Selain bertani dan berkebun masyarakat Desa Bareng juga ada yang beternak
sapi perah yang dihasilkan susunya, hal tersebut dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat sehingga masyarakatnya tidak hanya bergantung
pada hasil kebun atau lahan sawah. (Yahudi, 2022)

Dengan dijadikannya Desa Bareng menjadi desa wisata, yang memiliki
wisata bernama “Sawah Lungguh” yang berorientasi untuk pendapatan desa
dan kesejahteraan masyarakat terlihat berhasil dengan adanya perubahan
dalam kehidupan masyarakat yang dulunya tradisional sekarang sudah modern.
Perubahan yang pertama yaitu akses jalan yang dulu rusak dan masih bebatuan
sekarang sudah aspal, akses menuju wisata juga diperbaiki, akses jalan petani
dulu membawa rumput dipanggul sekarang sepeda sudah bisa sampai sawah,
hal tersebut juga memudahkan saat belanja online sudah bisa sampai depan
rumah. Kedua, dulu Desa Bareng masih minim transportasi sekarang setiap
rumah sudah mempunyai sepeda ataupun mobil, dengan itu bisa
mempermudah warga yang dulu masih sering jalan kaki sekarang sudah naik
kendaraan. Ketiga, mengenai jaringan internet dulu minim signal sekarang
akses internet sudah lancar bahkan wifi (wireless fidelity) banyak dimana-
mana. Keempat, untuk tempat ibadah dulu mushola masih minim sekarang

sudah banyak seiring kemajuan ini. Selanjutnya dalam hal pendidikan yang



masih kurang kebanyakan hanya tamat di bangku SMP, saat ini sudah banyak
sampai Perguruan Tinggi. Dalam hal kesehatan sebelumnya masih terbatas dan
jauh jika berobat, sekarang di desa sudah ada. Untuk toko belanja, warung dulu
masih jarang, sekarang sudah mudah untuk menemukan toko. Bahkan dulu di
Desa Bareng rumah warga masih banyak yang kamar mandinya masih
tradisional atau pergi ke sungai, sekarang kamar mandi sudah dirumah sendiri-
sendiri. Dengan hal tersebut bisa dikatakan Desa Bareng menjadi maju apalagi

didukung dengan wisata yang ada.

Wisata Sawah Lungguh atau yang biasa dikenal dengan WSL Desa
Bareng ini tepatnya di area persawahan bagian tengah letaknya diantara dusun
Bareng dan dusun Kendal berada di ujung timur kota Ponorogo dengan jarak
tempuh kurang lebih 25 kilometer, sekitar 45 menit perjalanan dari Kota
Ponorogo jika ditempuh dengan sepeda motor. Wisata ini merupakan destinasi
wisata yang konsepnya mengubah area persawahan menjadi multifungsi yaitu
selain untuk bercocok tanam sawah digunakan sebagai wahana wisata yang
cukup menarik. Kepala Desa Bareng mengatakan bahwa Wisata Sawah
Lungguh ini milik Desa Bareng sendiri. Persawahan yang digunakan wisata ini
merupakan tanah milik pemerintah desa untuk PAD (Pendapatan Asli Desa)
yang luasnya 3,5 hektare. Pengelolaannya melalui BumDes (Badan Usaha
Milik Desa) dan Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata), untuk sistem
pengelolaannya sendiri setiap bulan laporan ke desa dan diadakan evaluasi
mengenai kekurangan dan kelebihan secara musyawarah mufakat. Ciri khas
dari Wisata Sawah Lungguh yaitu adanya patung seorang laki-laki sedang
duduk dan memakai caping yang konon menurut sejarah itu sebagai simbol
seseorang yang membabat areal persawahan Desa Bareng bernama Ki Joyo
Sentani (Yahudi, 2022)

Wisata Sawah Lungguh ini merupakan wisata alam konsepnya outdoor
yaitu mengubah terasiring persawahan menjadi tempat wisata yang asri, unik
dan dapat dinikmati sebagai wisata. Wisata ini yaitu cafe sawah merupakan
cafe yang dikonsepkan secara kontemporer dengan sajian pemandangan alam
dan suasana sawah yang sangat cocok untuk menghilangkan penat. Cafe sawah

ini menyediakan makanan khas desa seperti nasi tiwul, nasi jagung, urap, kopi



desa dan makanan lainnya. Selain cafe sawah wisata ini terdiri dari beberapa
gazebo yang bisa digunakan pengunjung untuk bersantai sambil menikmati
pemandangan sekitar yang dikelilingi area persawahan serta taman bunga yang
dibuat untuk memperindah suasana, selain itu juga terdapat kolam
pemancingan ikan dan pembibitan ikan pengunjung bisa memancing kapan
saja, kolam perahu, area bermain anak dan mina padi yaitu sawah yang
dibawahnya dipelihara ikan diprakarsai oleh ibu-ibu PKK, serta spot foto yang
ada pun bagus atau instagramable. Wisata ini juga dapat digunakan sebagai

pengenalan alam bagi anak TK.

Ide dari pembangunan wisata ini bermula dari tahun 2012 Pemerintah
Desa Bareng ingin mengubah desa Bareng yang dikenal sepi di pandangan
masyarakat dan letak Desa Bareng yang termasuk pinggiran jauh dari poros
kota, dengan semangat pemerintah Desa Bareng berusaha untuk bangkit,
Pemerintah Desa ingin mengangkat kaitannya dengan wisata dan berfikir
bahwa area Ponorogo bagian timur belum begitu ada wisata. Tahun 2015
melakukan identifikasi desa yang dimulai dari membangun semua makam
yang babat Desa Bareng. Dengan kegiatan tersebut desa mulai kondusif. Tahun
2019 mencoba mengadakan event budaya yaitu kirap pusaka, masyarakat
antusias juga senang akan event budaya itu. Di tahun 2019 juga mengadakan
studi banding di Pujon Malang café tepi sawah dengan memberangkatkan
kurang lebih 80 pemuda, tokoh masyarakat dan perangkat desa. Setelah studi
banding yaitu mengadakan mapping atau pemetaan yang cocok dan kemudian
dari hasil tersebut awalnya dibuka café sawah. Tahun 2020 berbekal dengan
semangat musyawarah antara Pemerintah Desa Bareng dengan kelompok sadar
wisata (Pokdarwis) gotong royong untuk mewujudkan pembangunan Wisata
Sawah Lungguh. (YYahudi, 2022)

Dalam usaha pengembangan wisata untuk pendapatan desa dan
kesejahteraan masyarakat. Desa Bareng berhasil mendapatkan penghargaan
dari Kementerian Pariwisata, Kabupaten Ponorogo sejumlah 16 desa yang
mendapat penghargaan termasuk Desa Bareng. Selain itu Wisata sawah
Lungguh ini juga sudah didatangi dari pemerintah daerah maupun pusat yaitu

tim Sandiaga Uno dan tim Edhi Baskoro Yudhoyono, juga dikunjungi tim dari



Universitas Brawijaya Malang dan mendapat nilai positif dengan adanya
wisata tersebut. Wisata Sawah Lungguh juga biasa digunakan sebagai acara
dalam jumlah besar, seperti yang sudah pernah dilaksanakan yaitu pelatihan
pupuk organik dari dinas pertanian Kabupaten Ponorogo, acara club motor,
bahkan acara sekolah SMA Muhammadiyah kegiatan Mapala juga sudah
pernah dilaksanakan disana. (Yahudi, 2022)

Untuk menambah referensi dalam penelitian ini, maka ada beberapa

penelitian terdahulu yang dikutip, yaitu diantaranya sebagai berikut :

Dalam penelitian terdahulu berjudul Strategi Pemerintah Desa Dalam
Pengembangan Wisata Citu Cisamping di Desa Batukaras Kecamatan Cijulang
Kabupaten Pangandaran. Penelitian ini menggunakan teori strategi politik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Pemerintah Desa dalam
Pengembangan wisata Situ Cisamping di Desa Batukaras Kecamatan Cijulang
Kabupaten Pangandaran yang dilaksanakan oleh Pemerintah Desa Batukaras
diantaranya adalah wisata Situ Cisamping akan dikelola oleh BUMDes, telah
dibuat Perdes tentang Situ Cisamping, akan dibuatkan akses jalan menuju Situ
Cisamping, akan dibangunnya lahan parkir, telah dibangunnya spot untuk
berfoto. Kemudian strategi dari Pemerintah Kabupaten Pangandaran
diantaranya telah dibangunnya fasilitas umum seperti aula, WC, mushola,
kemudian akan dibangun kolam renang, akan disambungkannya aliran sungai,
dan akan dibangunnya jogging track. Adanya promosi wisata seperti lomba
lintas alam dan publikasi tempat wisata melalu media sosial. Adanya
kepentingan politik dari kepala desa juga merupakan strategi politik kepala
desa, karena hal tersebut merupakan janji politiknya ketika kampanye. (Panji
Ramadhani Purba, 2019)

Penelitian kedua yang berjudul Strategi Pemberdayaan Masyarakat
Dalam Pengembangan Desa Wisata Nglangeran Kabupaten Gunung Kidul.
Penelitian ini menggunakan teori strategi pemberdayaan. Desa Wisata
Nglanggeran dilakukan melalui tiga strategi, yaitu penyadaran,
pengkapasitasan, dan pendayaan. Penyadaran dilakukan melalui sosialisasi dan

inovasi oleh karang taruna desa sampai akhirnya Nglanggeran disepakati



sebagai desa wisata. Pengkapasitasan masyarakat dilakukan melalui pelatihan
dan pendampingan seputar manajemen desa wisata. Masyarakat kemudian
disatukan dalam wadah organisasi, yakni Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
Nglanggeran. Pokdarwis menyusun Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga berdasarkan musyawarah sebagai bentuk pengkapasitasan sistem nilai.
Tahap pendayaan diberikan kepada masyarakat yang telah mempunyai
kapasitas sehingga tercapai kemandirian. Desa Nglanggeran banyak mendapat
bantuan untuk pembangunan sarana pendukung wisata maupun pengembangan
usaha wisata dari berbagai pihak. Strategi pemberdayaan masyarakat berhasil
meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. Selain itu, peningkatan
jumlah wisatawan setiap tahunnya telah meningkatkan PAD Gunung Kidul
melalui retribusi tiket. (Wahyuni, 2018)

Penelitian ketiga yang berjudul Analisis Strategi Pemerintah Desa
Kupuk Kecamatan Bungkal Kabupaten Ponorogo Dalam Pengembangan
Wisata Kupuk. Penelitian ini menggunakan teori strategi community building.
Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi yang dilakukan Pemerintah Desa
Kupuk dalam pengembangan Desa Wisata Kupuk sudah cukup baik,
Pemerintah menggunakan strategi Community Building dalam pengembangan
Desa Wisata Kupuk, namun masih ada yang perlu di evaluasi. Dalam konsep
good governance paling dasar, ada tiga elemen penting yang menjadi
komponen utama dalam pembangunan, yakni pemerintah, masyarakat dan juga
pihak swasta. Pemerintah Desa Kupuk tidak menerima investor dari luar (pihak
swasta), jika demikian maka dapat kita ketahui bahwa salah satu komponen
utama dalam pembangunan tidak dilibatkan yakni sektor swasta, padahal
sektor swasta memiliki peranan yang penting dalam pembangunan. Percepatan
pembangunan akan sulit dicapai jika tidak melibatkan sektor swasta.
(Rahmawati et al., 2018)

Dalam literature terdahulu mengenai strategi pengembangan wisata
menggunakan teori strategi politik, strategi community building dan strategi
pemberdayaan. Dari teori tersebut yang belum ada menggunakan teori strategi

bisnis. Sehingga dalam penelitian ini menggunakan teori strategi bisnis dengan



judul “Strategi Pemerintah Desa Dalam Pengembangan Wisata Sawah

Lungguh Desa Bareng Kecamatan Pudak Kabupaten Ponorogo”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka dapat muncul
rumusan masalah vyaitu, bagaimana strategi Pemerintah Desa dalam
pengembangan Wisata Sawah Lungguh Desa Bareng Kecamatan Pudak

Kabupaten Ponorogo?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pemerintah desa
dalam pengembangan Wisata Sawah Lungguh Desa Bareng Kecamatan Pudak

Kabupaten Ponorogo.

. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini ada 2 (dua) manfaat penelitian yaitu manfaat praktis
dan teoritis.
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai sarana pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh peneliti dan
untuk melengkapi tugas akhir dari mata kuliah skripsi pada Program
Studi llmu Pemerintahan Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik
Universitas Muhammadiyah Ponorogo tahun 2022.
b. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan bisa menjadikan referensi dalam melakukan
penelitian selanjutnya yang serupa dan diharapkan dapat memberikan
gambaran umum tentang strategi yang dilakukan pemerintah desa
dalam pengembangan wisata.
2. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan maupun
kajian bagi pembaca yang ingin melakukan penelitian ataupun hanya

sekedar untuk membaca tentang strategi Pemerintah Desa dalam



pengembangan Wisata Sawah Lungguh Desa Bareng Kecamatan Pudak
Kabupaten Ponorogo.

E. Penegasan Istilah
1. Strategi
Strategi yaitu suatu pendekatan yang dilakukan secara keseluruhan
dengan pelaksanaan, gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas
yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu. Didalam strategi yang baik
terdapat koordinasi kerja tim dengan prinsip-prinsip pelaksana gagasan
secara, rasional, efisien didalam pendanaan, serta memiliki taktik guna
mencapai titik tujuan dengan efektif.(Riky Sapto Pramujo, 2018)
2. Pemerintah Desa
Menurut Permendagri RI Nomor 113 Tahun 2014 pemerintahan desa
adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
setempat dalam sistem pemerintahan NKRI. (Aprilia Setyaningsih, 2021)
3. Pengembangan
Pengembangan pariwisata adalah kegiatan untuk memajukan suatu
tempat atau daerah yang dianggap perlu ditata sedemikian rupa baik
dengan cara memelihara yang sudah berkembang atau menciptakan yang
baru. (Resti, 2018)
F. Landasan Teori

Pengembangan merupakan suatu proses/aktivitas memajukan sesuatu
yang dianggap perlu untuk ditata sedemikian rupa dengan meremajakan atau
memelihara yang sudah berkembang agar menjadi lebih menarik dan
berkembang. Pengembangan pariwisata yaitu usaha untuk meningkatkan atau
melengkapi fasilitas dan pelayanan yang dibutuhkan oleh para wisatawan agar
merasa nyaman saat berada di tempat wisata.

Modal pariwisata perlu dimanfaatkan dalam pengembangan dan
meningkatkan mutu daerah tujuan wisata, untuk melaksanakan terciptanya
kondisi yang diharapkan dalam mengembangkan pariwisata maka perlu
adanya sapta pesona. Sapta pesona adalah kondisi yang harus diwujudkan

dalam rangka menarik minat wisatawan berkunjung ke suatu daerah tujuan



wisata serta memperoleh kepuasaan atau kunjungannya. Sapta pesona
mencakup unsur keamanan, ketertiban, kebersihan, kesejukan, keindahan,
keramah- tamah, dan kenangan. Sapta pesona adalah salah satu unsur pokok
dalam pengembangan dan peningkatan kepariwisataan pada suatu daerah

tujuan wisata. (Suryani, 2017)

Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 6 tahun 2020 pasal 1 Desa
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, asal usul dan atau hak

tradisional yang diakui dan dihormati dalam system pemerintah NKRI.

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 yang menyatakan, bahwa
Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara

Kesatuan Republik Indonesia.(Relation et al., 2015)

Pemerintah Desa adalah mereka yang bertugas untuk mengatur dan
melaksanakan pemerintahan di tingkat desa yang dikepalai oleh Kepala Desa
dan dibantu oleh Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan
Desa. Jadi yang disebut dengan pemerintah desa adalah pelaksananya. .Dalam
pelaksanaan tugasnya Pemerintah Desa dan Pemerintah Kelurahan dibantu
oleh Perangkat Desa dan Perangkat Kelurahan. Kepala Desa dan Kepala
Kelurahan sebagai orang pertama mengemban tugas dan kewajiban yang berat,
karena ia adalah penyelenggara dan penanggungjawab utama di bidang
pemerintahan, pembangunan, kemasyarakatan, dan urusan pemerintahan
umum termasuk pembinaan ketentraman dan ketertiban. (Reta Amelia Putri,
2021)

Kata strategi berasal dari kata Strategos dalam bahasa Yunani
merupakan gabungan dari Stratos atau tentara dan ego atau pemimpin. Suatu
strategi mempunyai dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang dituju. Jadi
pada dasarnya strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Strategi ialah
suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber daya suatu organisasi untuk

mencapai suatu sasarannya melalui hubungannya yang efektif dengan



lingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan. Selain itu menurut
Chandler, strategi merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan perusahaan
dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut serta
prioritas alokasi sumber daya. Menurut Porter, strategi merupakan alat yang
sangat penting untuk mencapai keunggulan bersaing (Budio, 2019).

Strategi pariwisata merupakan upaya-upaya yang di lakukan dengan
tujuan memajukan , memperbaiki, dan meningkatkan kondisi kepariwisataan
suatu obyek dan daya tarik wisata sehingga mampu menjadi mapan dan ramai

untuk di kunjungi oleh wisatawan. (Purnadi, 2018)

Pada prinsipnya strategi dapat dikelompokkan berdasarkan tiga bentuk
strategi, yaitu strategi manajemen, strategi investasi, strategi bisnis. (Freddy
Rangkuti, 2012)

a. Strategi Manajemen

Strategi manajemen meliputi startegi yang dapat dilakukan oleh
manajemen dengan orientasi pengembangan strategi secara makro,
misalnya strategi pengembangan produk, strategi penetapan harga, strategi
pengembangan pasar, strategi mengenai keuangan.

b. Strategi Investasi

Strategi ini merupakan kegiatan yang berorientasi pada investasi.
Misalnya, apakah perusahaan ingin melakukan strategi pertumbuhan yang
agresif atau berusaha mengadakan penetrasi pasar, strategi bertahan,
strategi pembangunan, kembali suatu devisi baru atau strategi divestasi dan
sebagainya.

c. Strategi Bisnis

Strategi ini sering disebut startegi bisnis secara fungsional karena strategi
ini berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan manajemen bertujuan untuk
keuangan, misalnya strategi pemasaran, strategi operasional, strategi
distribusi, strategi organisasi dan strategi-strategi yang berhubungan

dengan keuangan.
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Strategi bisnis menurut (Freddy Rangkuti, 2012) diatas memiliki
penjelasan sebagai berikut :

a. Strategi pemasaran adalah merupakan cerminan pemikiran terbaik
perusahaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan bagaimana
perusahaan memanfaatkan potensi semberdaya manusia pada pasar
yang paling menguntungkan. pemasaran adalah suatu proses kegiatan
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, budaya, politik, ekonomi
dan manajerial. Akibat dari pengaruh beberapa faktor tersebut masing-
masing individu maupun kelompok mendapatkan kebutuhan dan
keinginan dengan menciptakan, menawarkan, dan menukarkan produk
yang memiliki nilai komoditi. Dalam wisata yang meliputi promosi
dan event atau kegiatan.

b. Strategi operasional adalah komitmen terhadap semua kegiatan yang
direncanakan maupun yang ada dalam lingkup wisata saat ini, meliputi
tujuan, kebijakan, kondisi yang ada saat ini dan yang direncanakan,
profit serta manajemen pengelolaan.

c. Strategi distribusi, pendistribusian barang ataupun produk lainnya tentu
saja dari tangan produsen menuju ke konsumen, pasti ada sebuah
perantaranya. Perantara tersebut akan menjadi sebuah jembatan.

d. Strategi organisasi, perencanaan induk yang komprenhensif yang
menjelaskan tentang bagaimana perusahaan akan mencapai semua
tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan misi yang telah ditetapkan

sebelumnya.

Strategi bisnis menurut (Rosmadi, 2021) merupakan pencapaian
keuntungan laba (provit) secara optimal, langkah untuk memenangkan
persaingan adalah dengan menerapkan strategi pemasaran yang tepat sasaran
baik dari segi kualitas, harga, maupun daya saing atas produk yang
dihasilkannya. Menurut (Rahayu et al., 2009) strategi merupakan cara yang
digunakan untuk mencapai tujuan pada jangka panjang, pada strategi bisnis
bisa berupa perluasan geografis, diversifikasi, akuisisi pengembangan produk,
penetrasi pasar, resionalisasi karyawan, divestasi dan likuidasi. Sedangkan

menurut (Wardani & Isbela, 2018) strategi bisnis adalah perencanaan
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terintegrasi dengan mempertimbangkan aspek strategik dalam perusahaan,
strategi bisnis perusahaan mempengaruhi seluruh aktivitas perusahaan karena
semua aktivitas proses bisnis, kegiatan operasional, dan transaksi yang

dilakukan serta segala keputusan bisnis dibuat.

Strategi pariwisata merupakan strategi yang dapat dilakukan melalui
tahapan-tahapan yang ada diantaranya: Pemetaan potensi alam yang dimiliki,
pembuatan atau penyusunan program pariwisata yang sejalan dengan potensi
alam yang ada, pembuatan landasan hukum untuk pelaksanaan program,
melakukan kerjasama dengan berbagai lembaga untuk memudahkan didalam
menerapkan program yang telah disusun, pembuatan berbagai publikasi dan
event-event atau kegiatan untuk menarik perhatian dari wisatawan. Selain itu
hal yang paling penting didalam pengembangan pariwisata yaitu selalu
melibatkan masyarakat sebagai bentuk partisipasi aktif. Sehingga ada

sinergitas antara masyarakat dan pihak swasta. (Hilman, 2017)

. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah bagian yang menjelaskan mengenai
variabel yang ada di teori. Definisi operasional merupakan bagian yang
mendefinisikan sebuah konsep atau variabel agar dapat diukur dengan cara
melihat pada indikator suatu konsep atau variabel (Dr. Juliansyah Noor, S.E.,
2016).
Penelitian ini mempunyai indicator yaitu sebagai berikut:
1. Strategi Bisnis
a. Strategi Operasional merupakan komitmen terhadap semua kegiatan
yang direncanakan maupun yang ada dalam lingkup wisata saat ini,
meliputi tujuan, kebijakan, kondisi yang ada saat ini dan yang
direncanakan, profit serta manajemen pengelolaan
b. Strategi Pemasaran yang meliputi promosi dan pengadaan event
(kegiatan)
2. Strategi pariwisata yang meliputi beberapa tahapan,

1. Pemetaan potensi alam yang dimiliki,
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2. Pembuatan atau penyusunan program pariwisata yang sejalan
dengan potensi alam yang ada,

3. Pembuatan landasan hukum untuk pelaksanaan program,

4. Melakukan kerjasama dengan berbagai lembaga untuk
memudahkan didalam menerapkan program yang telah disusun,

5. Pembuatan berbagai publikasi dan event atau kegiatan untuk

menarik perhatian wisatawan.

H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini penulis akan menggunakan metode deskriptif
kualitatif, yaitu suatu metode untuk memaparkan serta menjelaskan
kegiatan atau objek yang diteliti. Menurut (Riky Sapto Pramujo, 2018)
penelitian deskriptif kualitatif artinya pada saat pengumpulan data akan
menggunakan kata-kata dan gambar serta tidak menggunakan angka-
angka. Adapun data yang digunakan dapat diperoleh dari wawancara,
catatan lapangan, dokumen resmi dan lainnya. Lalu data-data yang
diperoleh tersebut disusun dengan saling berhubungan.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang terkait dengan strategi Pemerintah Desa dalam
meningkatkan Wisata Sawah Lungguh untuk kesejahteraan masyarakat
Desa Bareng Kecamatan Pudak Kabupaten Ponorogo. Ini dilakukan di
lokasi Wisata Sawah Lungguh tepatnya di area persawahan dusun Kendal
Desa Bareng Kecamatan Pudak Kabupaten Ponorogo dan di Kantor Desa
Bareng Kecamatan Pudak Kabupaten Ponorogo yang beralamatkan di jalan
raya Pulung-Pudak.
3. Sumber Data Penelitian
1. Primer
a. Observasi
Observasi merupakan cara atau metode menghimpun
keterangan dan data yang dilakukan dengan mengadakan

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena
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C.

yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Observasi dilakukan
untuk memperoleh informasi tentang kelakuan observe yang
sebenarnya, melalui kegiatan observasi dapat diperoleh gambaran
yang lebih jelas tentang kehidupan social yang sukar diperoleh
menggunakan metode lain. Dengan observasi dapat memperoleh
gambaran yang jelas tentang masalahnya serta petunjuk-petunjuk
cara memecahkannya. (Mania, 2008)

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan
memperoleh informasi yang sebenarnya secara langsung. Didalam
observasi peneliti harus memperhatikan apa yang terjadi,
mendengarkan apa yang dikatakan informan mempertanyakan
informasi yang menarik serta mempelajari dokumen-dokumen
yang ada.

Wawancara

Wawancara merupakan proses komunikasi atau interaksi untuk
mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti
dengan informan atau subjek penelitian. (Mudjia Rahardjo, 2011)
Wawancara yaitu salah satu cara yang dilakukan oleh peneliti untuk
mendapatkan data secara langsung dengan bertatap muka langsung
dengan narasumber, wawancara dilakukan setelah observasi. Secara
garis besar didalam wawancara kali ini akan melibatkan dua
komponen yaitu pewawancara atau peneliti itu sendiri dan orang-
orang yang akan di wawancarai. Didalam wawancara kali ini akan
mengunakan wawancara terstruktur dimana peneliti harus
menyiapkan lebih dahulu bahan pertanyaan yang akan di ajukan
didalam wawancara tersebut. Dari hasil wawancara tersebut
nantinya peneliti harus mengembangkan kemampuannya dengan
tujuan untuk menggali informasi lebih mendalam dari informan.
Namun didalam wawancara terstruktur ini biasanya peneliti begitu
terpaku dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan
sehingga terkesan kaku.

Dokumentasi
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Dokumentasi adalah suatu informasi yang berasal dari catatan

penting yang dapat diperoleh baik dari lembaga atau organisasi

maupun perorangan. Pada dokumentasi penelitian ini merupakan

pengambilan gambar yang di lakukan oleh peneliti guna untuk

memperkuat hasil dari penelitian. Dokumentasi bisa berbentuk

gambar atau tulisan. Pengumpulan data dengan dokumentasi

merupakan salah satu cara yang dapat di lakukan oleh peneliti guna

mendapatkan data dari berbagai hal. (Riky Sapto Pramujo, 2018)
2. Sekunder

Data sekunder merupakan laporan yang diperoleh dalam bentuk sudah

jadi, sudah diolah oleh lembaga/instansi/perusahaan atau referensi

lainnya seperti internet dan data lainnya yang berhubungan langsung

dengan objek yang diteliti. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu

data yang diperoleh dari balai desa.
4. Teknik Penentuan Informan

Informan merupakan orang yang memberikan informasi yang mana

orang tersebut ikut serta terlibat, tau dan memahami secara langsung

mengenai penelitian tersebut. Pemilihan informan pada penelitian ini yaitu

dengan teknik purposive sampling. Menurut (Haris, 2015) menyatakan

bahwa teknik purposive sampling subjek penelitian yang dipilih haruslah

memiliki keterikatan dengan tujuan penelitian, jadi teknik purposive

sampling ini merupakan teknik penentuan informan yang di dasari atas

pertimbangan tertentu dan yang menjadi sampel hanyalah sumber data

cukup relevan. Peneliti menentukan informan berikut karena dirasa

informan tersebut berkaitan erat satu sama lain, dan informan inilah yang

terjun secara langsung untuk meningkatkan desa wisata. Yang menjadi

informan pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1.1 Daftar Informan

No

Nama

Alasan

1

Kepala Desa Bareng

Memahami proses dan berdirinya

destinasi Wisata Sawah Lungguh

15



2 | Ketua Badan Usaha Milik Desa | Memahami wisata dan
(BumbDes) Desa Bareng mengetahui seluk beluk

pendanaan

3 | Ketua Kelompok Sadar Wisata | Memahami proses pembentukan
(Pokdarwis) atau  pembangunan  Wisata

Sawah Lungguh

4 | Pengelola atau anggota | Membantu proses berdirinya
Kelompok  Sadar  Wisata | Wisata Sawah Lungguh
(Pokdarwis) Wisata Sawah
Lungguh (2 orang)

5 | Masyarakat sekitar ~Wisata | Masyarakat merupakan suatu
Sawah Lungguh Desa Bareng | pihak yang merasakan
(2 orang) dampaknya

6 | Pengunjung Wisata Sawah | Pengunjung merupakan yang

Lungguh Desa Bareng menikmati wisata tersebut

5. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan
data yang meliputi :

a. Observasi
Observasi merupakan cara atau metode menghimpun
keterangan dan data yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena
yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Observasi dilakukan
untuk memperoleh informasi tentang kelakuan observe yang
sebenarnya, melalui kegiatan observasi dapat diperoleh gambaran
yang lebih jelas tentang kehidupan social yang sukar diperoleh
menggunakan metode lain. Dengan observasi dapat memperoleh
gambaran yang jelas tentang masalahnya serta petunjuk-petunjuk
cara memecahkannya (Mania, 2008). Sedangkan menurut Patton,
observasi dapat menjadi metode pengumpulan data yang esensial
terutama dalam penelitian kualitatif (Ni’matuzahroh, S.Psi, M.Si,

Susanti Prasetyaningrum, 2018).
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Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan
memperoleh informasi yang sebenarnya secara langsung. Didalam
observasi peneliti harus memperhatikan apa yang terjadi,
mendengarkan apa yang dikatakan informan mempertanyakan
informasi yang menarik serta mempelajari dokumen-dokumen

yang ada.

. Wawancara

Wawancara merupakan proses komunikasi atau interaksi untuk
mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti
dengan informan atau subjek penelitian (Mudjia Rahardjo, 2011).
Wawancara yaitu salah satu cara yang dilakukan oleh peneliti untuk
mendapatkan data secara langsung dengan bertatap muka langsung
dengan narasumber, wawancara dilakukan setelah observasi. Secara
garis besar didalam wawancara kali ini akan melibatkan dua
komponen yaitu pewawancara atau peneliti itu sendiri dan orang-
orang yang akan di wawancarai. Didalam wawancara kali ini akan
mengunakan wawancara terstruktur dimana peneliti harus
menyiapkan lebih dahulu bahan pertanyaan yang akan di ajukan
didalam wawancara tersebut. Dari hasil wawancara tersebut
nantinya peneliti harus mengembangkan kemampuannya dengan
tujuan untuk menggali informasi lebih mendalam dari informan.
Namun didalam wawancara terstruktur ini biasanya peneliti begitu
terpaku dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan
sehingga terkesan kaku.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu informasi yang berasal dari catatan
penting yang dapat diperoleh baik dari lembaga atau organisasi
maupun perorangan. Pada dokumentasi penelitian ini merupakan
pengambilan gambar yang di lakukan oleh peneliti guna untuk
memperkuat hasil dari penelitian. Dokumentasi bisa berbentuk

gambar atau tulisan. Pengumpulan data dengan dokumentasi
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merupakan salah satu cara yang dapat di lakukan oleh peneliti guna

mendapatkan data dari berbagai hal. (Riky Sapto Pramujo, 2018)

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan
dan dokumentasi. Data disusun berdasarkan kategori lalu dijabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, milah dan
membuat kesimpulan. Menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiyono,
2014) model analisa disebut sebagai model interaktif. Model interaktif ini
terdiri dari tiga yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan.

Penyajian
Data

Gambar 1.1

Sumber: (Sugiyono, 2014) analisis interaktif miles&huberman

a. Pengumpulan data
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan data ini
dilakukan selama jangka waktu tertentu sesuai kebutuhan validasi
data.

b. Reduksi data
Reduksi data merupakan tahap pemilihan dengan pemikiran yang
lebih mendalam. Hasil wawancara bisa di diskusikan dengan orang

lain, sehingga peneliti dapat mengembangkan pemikiran dan data
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7.

yang di reduksi memiliki nilai temuan dan pengembangan teori
yang signifikan.

Penyajian data

Setelah reduksi data, maka tahap selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data ini bisa berupa tabel, grafik, teks dan lainnya.
Dengan penyajian data, maka akan lebih mudah untuk memahami
apa yang terjadi dan memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan serta tindakan kerja lanjutan dari apa yang dipahami
tersebut.

Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah dengan mendeskripsikan atau
menggambarkan suatu objek yang sebelumnya belum jelas
sehingga menjadi lebih jelas dan rinci. Penarikan kesimpulan yaitu
penarikan arti dari data apa yang telah ditampilkan. Cara yang dapat
dilakukan dalam proses penarikan kesimpulan adalah dengan
melakukan pencatatan, dapat berupa hubungan kasual atau

interaktif, hipotesis atau teori.

Uji Keabsahan Data

Triangulasi adalah metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif
untuk memeriksa dan menetapkan validitas dengan menganalisa dari
berbagai perspektif. Validitas dalam penelitian kualitatif mengacu pada
apakah temuan penelitian secara akurat mencerminkan situasi dan
didukung oleh bukti. Menurut (Fauziyah Nur R, 2015) mendefinisikan
triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai
untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan
perspektif yang berbeda. Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu:
(1) triangulasi metode, (2) triangulasi antar-peneliti (jika penelitian
dilakukan dengan kelompok), (3) triangulasi sumber data, dan (4)
triangulasi teori.

1) Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan

informasi atau data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian

kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan
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2)

3)

4)

survey. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan
gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa
menggunakan metode wawancara dan observasi atau pengamatan
untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa
menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran
informasi tersebut. Triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau
informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian
diragukan kebenarannya.

Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan
lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik
ini untuk memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi
yang digali dari subjek penelitian. Namun orang yang diajak
menggali data itu harus yang telah memiliki pengalaman penelitian
dan bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru merugikan
peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi.

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data.
Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa
menggunakan observasi terlibat (participant observation), dokumen
tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan
pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara itu akan
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan
memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai
fenomena yang diteliti.

Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah
rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan
untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau
kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat
meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu
menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis

data yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini triangulasi yang
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digunakan yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi teori.
Sampai data lengkap kemudian divalidasi dari berbagai sumber
sehingga dapat menjadi dasar untuk penarikan kesimpulan. Dengan
teknik ini diharapkan data yang dikumpulkan memenuhi konstruk
penarikan kesimpulan. Kombinasi triangulasi ini dilakukan
bersamaan dengan kegiatan di lapangan, sehingga peneliti bisa
melakukan pencatatan data secara lengkap. Dengan demikian,
diharapkan data yang dikumpulkan layak untuk dimanfaatkan.
(Fauziyah Nur R, 2015)

21



